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Abstrak 

Terdapat fenomena kedisiplinan belajar siswa SMP yang diketahui bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswa 

tergolong rendah dan belum semua siswa memiliki sikap disiplin belajar yang baik. Kedisiplinan belajar 

memungkinkan dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang memungkinkan untuk mempunyai pengaruh besar 

adalah peran guru. Adanya peran guru diharapkan mampu untuk mendorong sikap siswa untuk mempunyai 

kedisiplinan belajar yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan belajar dan 

peran guru terhadap prestasi belajar matematika dari siswa SMP. Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 120 siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

pembuktian hipotesis melalui analisis inferensial regresi ganda termasuk R2, uji t, dan F rasio. Hasil penelitian 

ditemukan: ada pengaruh kedisiplinan belajar sebesar 35.2% dimana 64.8% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

yang lain, tetapi tidak ada pengaruh peran guru, juga tidak ada pengaruh interaksi kedisiplinan belajar dan peran 

guru secara simultan terhadap prestasi belajar matematika. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan refernsi 

bagi guru agar dapat memperhatikan metode pembelajaran yang tepat untuk mendukung prestasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Kedisiplinan belajar, peran guru, prestasi belajar Matematika. 

Abstract 

There is a phenomenon of learning discipline in junior high school students where it is known that the level of 

student learning discipline is relatively low and not all students have a good learning discipline attitude. 

Discipline learning allows being influenced by many factors. A factor that allows it to have a major influence is 

the role of the teacher. The existence of the teacher's role is expected to be able to encourage students' attitudes 

to have high learning discipline.This study aimed at determining partially and interactively, the effect of 

learning discipline and the teacher roles on the mathematics achievement of the students at Private Junior 

Secondary Schools in Jakarta. The sample of this study was taken by using simple random sampling technique 

as many as 120 students. This study was a quantitative type. Data were collected through questionnaires. Then 

the collected data were analyzed using descriptive statistics and hypothesis testing through inferential statistics 

such as multiple regression analysis including R2, t test, and F ratio. The results of the study were found: there 

was an influence of learning discipline, but no influence of the teacher roles, neither the interaction effect of 

both learning discipline and the teacher roles simultaneously on mathematics learning achievement. 

Keywords: Learning disciplines, the roles of teachers, learning achievement. 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu sikap nilai yang dibutuhkan oleh siswa dalam pendidikan adalah disiplin. 

Disiplin mencerminkan keadaan tertib, di mana semua mengikuti peraturan yang berlaku 

tanpa paksaan (Hadidah, 2019; Purbiyanto & Russtiana, 2018). Disiplin adalah cara guru 

membentuk & mendidik siswa menjadi orang memiliki prestasi tinggi dan berguna (Hadidah, 

2019; Hardhianah & Christiana, 2017). Sikap siswa setelah melalui berbagai proses 

pembentukan perilaku diharapkan dapar berubah mengikuti nilai/norma yang berlaku serta 

perubahan pola tingkah laku yang diharapkan (Arsa et al., 2017; Lase, 2016). Kedisiplinan 
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memberikan kontribusi besar dalam pembentukan watak dan perilaku anak (Ningrum et al., 

2020; Purbiyanto & Russtiana, 2018). Karakter disiplin yang baik menimbulkan dampak 

positif seperti tumbuhnya sikap dan perilaku tanggung jawab, bertambahnya kesadaran akan 

kewajiban, berkurangnya kenakalan, dan lain sebagainya (Baehaqi & Murdiono, 2020; Elisa 

et al., 2019; Permatasari et al., 2021). Disiplin yang ada di sekolah memiliki tujuan 

membantu siswa belajar secara menyenangkan karena menaati peraturan. Pembiasaan sikap 

disiplin diperlukan dalam proses pendidikan karena memerdekakan siswa sehingga menjadi 

terbiasa menaati peraturan yang berlaku dan menjauhi larangan-larangan yang ada di 

lingkungan sekolah. 

Namun kenyataannya, fenomena kedisiplinan belajar siswa di SMP belum tampak 

terwujud ideal. Masih ada siswa terlambat masuk sekolah (kelas online), terlambat dalam 

mengumpulkan tugas, bahkan adapula yang tidak mengumpulkan tugas ataupun PR yang 

diberikan oleh guru (Fitri & Ardipa, 2021; Yulianingsih et al., 2020). Pembelajaran daring 

penuh (full online) sebagai dampak dari covid-19 kurang efektif dilakukan, dikarenakan 

belum ada persiapan maksimal dari segi regulasi, pelaksana dilapangan, dan juga siswa, serta 

berbagai infrastruktur pendukung pembelajaran daring, maka tingkat efektifitas pembelajaran 

sekitar 66,97 %, perlu adanya peningkatkan kembali agar pembelajaran lebih efektif guna 

peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hamdani & Priatna, 2020). Masih 

ada siswa yang kurang memerhatikan paparan materi dari guru. Akibatnya, siswa tidak dapat 

menjawab ketika guru bertanya yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Selain itu, 

berhubungan dengan tugas presentasi di kelas, para siswa cenderung kurang menghargai 

pendapat dan hasil tugas dari siswa lain. Dan juga kebiasaan belajar siswa ketika ada ulangan 

saja, sehingga mereka belum terbiasa untuk belajar secara teratur. Mereka belum terbiasa 

menghabiskan waktu luangnya untuk belajar (Banerjee et al., 2017; Grammens et al., 2022). 

Kebiasaan yang tidak tertib tersebut mengindikasikan bahwa kedisiplinan belajar siswa-siswi 

SMP masih rendah dan dikhawatirkan nantinya mengakibatkan siswa menemukan kesulitan 

dalam proses belajarnya. 

Kedisiplinan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang berpengaruh besar 

adalah lingkungan dan peran guru. Siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah 

dalam menempuh pendidikan, sehingga lingkungan sekolah akan berpengaruh kepada siswa, 

terutama apabila ada peran guru didalamnya (Permatasari et al., 2021; Wahyuni, 2016). Guru 

diharapkan mampu mendorong sikap siswa untuk mempunyai kedisiplinan belajar yang 

tinggi (Indrayana & Sadikin, 2020; Sulaksana & Mahadewi, 2022). Peran guru di era revolusi 

industri 4.0 tidak tergantikan oleh teknologi sehebat apapun. Guru tidak hanya untuk mengisi 

ilmu pengetahuan siswa, namun guru memiliki peran dalam mendidik karakter, etika, moral 

siswa (Angga & Sudarma, 2020; Hartawan, 2022). Peran inilah yang tidak bisa digantikan 

oleh teknologi (Lubis & Haidir, 2019). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki 

peran yang penting untuk membuat ilmu yang diajarkannya dapat diserap oleh siswa. Bahkan 

bukan hanya berperan untuk mengajarkan berbagai ilmu, banyak sekali peran guru dalam 

proses pembelajaran (Meika & Putra, 2021; Yestiani & Zahwa, 2020). Menarik perhatian 

siswa ketika belajar sangatlah penting bagi seorang guru, guru diharapkan dapat menerapkan 

berbagai metode pengajaran yang menarik dan menyenangkan. Tentunya proses 

pembelajaran di kelas berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Proses pencapaian belajar pun 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru (Syafi’i et al., 2020; Wibowo & Farnisa, 

2018). Untuk mendukung prestasi belajar siswa agar menjadi lebih baik, diperlukan 

hubungan guru dan siswa yang baik selama proses pendidikan di sekolah. Siswa akan 

termotivasi apabila guru mudah diajak berkomunikasi dan memberikan semangat untuk 

mencapai prestasi belajar yang baik.  
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Di masa pembelajaran daring yang dialami oleh siswa selama wabah Covid 19, 

komunikasi antara guru dan siswa agak mengalami kendala. Pembelajaran daring merupakan 

sistem pembelajaran yang mampu memunculkan berbagai jenis interaksi dalam pembelajaran 

dengan menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, fleksibilitas, dan konektivitas 

(Agustin, 2020; Hafida, 2020; Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring yang 

dilakukan dengan koneksi internet dan bantuan website harus dilakukan secara interaktif agar 

menciptakan hubungan timbal balik antara guru dan siswa selama pembelajaran (Kristiawan 

et al., 2021; Syarifudin, 2020). Khususnya pada pelajaran matematika, yang merupakan 

pelajaran yang mempunyai tolok ukur keberhasilan belajar para siswa. Dalam mempelajari 

matematika dibutuhkan konsentrasi yang tinggi, penempatan waktu yang memadai dan 

ketekunan untuk berlatih (Chik & Abdullah, 2018; Kurino, 2017; Setyaningsih et al., 2017). 

Banyak siswa yang terkadang merasa takut pada matematika karena rumit dan 

membosankan. Siswa enggan untuk mempelajarinya bahkan cenderung menghindari 

pelajaran matematika. Tidak jarang muncul keluhan bahwa pelajaran matematika hanya 

membuat pusing mereka. Seolah mereka tidak peduli akan arti penting dan fungsi matematika 

dalam kehidupannya (Purnomo, 2017). Sebab itu, kedisiplinan belajar siswa dan peran guru 

tetap diperlukan untuk mendukung prestasi belajar matematika para siswa.  

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan terdapat pengaruh disiplin 

belajar terhadap prestasi belajar IPS (Chaerunisa & Latief, 2021). Disiplin belajar 

berpengaruh  terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (Arsa et al., 2017; Mulyawati et 

al., 2019). Disiplin belajar dan motivasi berprestasi berkontribusi terhadap hasil belajar 

matematika (Dewi et al., 2018). Disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa 

indonesia di sekolah dasar (Handayani & Subakti, 2020). Guru berperan dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisplinan pada anak usia dini (Rochimi & Suismanto, 2019). Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini mengakaji pengaruh kedisiplinan belajar, 

peran guru, dan prestasi belajar. Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan 

yang telah disebutkan, maka tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

kedisiplinan belajar, peran guru, dan interaksi keduanya terhadap prestasi belajar matematika 

siswa SMP. 

  

2. METODE 

Penelitian ini ini merupakan penelitian kuantitatif. Karakteristik penelitian kuantitatif 

adalah berlandaskan pada filsafat positivisme, mempertimbangkan populasi dan sampel 

terukur untuk generalisasi, pengumpulan data yang teroperasional sehingga dapat disandi 

secara numerik, dan dianalisis secara statistik. Pengujian hipotesis disesuaikan dengan tujuan 

yang juga mencerminkan masalah penelitian (Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan selama 

tahun ajaran 2021-2022 dengan menggunakan dokumen sekolah serta angket yang sudah 

teruji dan memenuhi syarat-syarat validitas dan reliabilitas. Penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa SMP swasta di Jakarta dan pengambilan sampel ditempuh 

dengan menggunakan teknik simple random sampling sehingga berjenis sampel probabilitas 

sebanyak 120 siswa. Setelah data terkumpul, proses pengolahan dilakukan dengan SPSS 

sebagai sarana analisis statistik baik deskriptif maupun inferensial untuk menguji pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi digunakan secara bertahap 

(stepwise). Tahap pertama, menguji pengaruh setiap dimensi disiplin belajar. Tahap kedua, 

menguji setiap dimensi peran guru sambil menggunakan dimensi yang signifikan di tahap 

pertama. Tahap ketiga, menguji pasangan interaksi antar dimensi disiplin dan peran guru 

seraya mempertahankan semua dimensi utama yang terpakai. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kedisiplinan belajar dalam penelitian ini memiliki 4 dimensi yaitu ketaatan terhadap 

tata tertib sekolah (X1), ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah (X2), ketaatan dalam 

mengerjakan tugas-tugas pelajaran (X3), dan ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 

(X4). Hasil analisis data menunjukkan deskripsi kedisiplinan belajar siswa terdiri atas 19 butir 

pernyataan dengan skor minimal 1 dan skor maksimal 5. Data kecenderungan kedisiplinan 

belajar disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi dan Kriteria Kedisiplinan Belajar 

Skor Klasifikasi Frekuensi Presentase 

80-95 Sangat Baik (SB) 43,00 36% 

65-79 Baik (B) 62,00 52% 

50-64 Cukup Baik (B) 14,00 12% 

35-49 Kurang Baik (KB) 1,00 1% 

20-34 Tidak Baik (TB) 00,00 0% 

Total 120 100% 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa SMP 

tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa persentase terbesar terletak pada interval skor 

65-79. Dan dapat dilihat juga bahwa kedisiplinan belajar memiliki kategori sangat baik 36%, 

baik 52%, cukup baik 12%, kurang baik 1%, dan tidak baik 0%. Dengan demikian, 

kedisiplian belajar siswa bukan tidak ada tetapi belum sempurna seluruhnya. Peran guru 

dalam penelitian ini memiliki 4 dimensi yaitu guru sebagai pengajar (X5), (X8), guru sebagai 

pendidik (X6), guru sebagai pembimbing (X7), dan guru sebagai motivator. Analisis 

deskriptif menunjukkan peran guru yang terdiri atas 19 butir pernyataan dengan skor minimal 

1 dan skor maksimal 5 disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Deskripsi dan Kriterian Peran Guru 

Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase 

80-95 Sangat Baik (SB) 60,00 50% 

65-79 Baik (B) 49,00 41% 

50-64 Cukup Baik (B) 9,00 8% 

35-49 Kurang Baik (KB) 2,00 2% 

20-34 Tidak Baik (TB) 0,00 0% 

Total 120 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa peran guru di SMP tergolong baik. 

Persentase terbesar terletak pada interval skor 80-95. Peran tersebut tergolong kategori sangat 

baik 50%, baik 41%, cukup baik 8%, kurang baik 2%, dan tidak baik 0%. Boleh dikatakan 

gambaran peran guru tidak jelek tetapi belum sepenuhnya ideal. Data prestasi belajar 

matematika berasal dari perhitungan nilai tugas, ulangan harian/quiz, mid semester dan final 

test. Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang digunakan sebagai variabel terikat adalah 

rata-rata dari nilai tugas + nilai tengah semester + nilai akhir semester. Prestasi belajar 

matematika dari 120 responden memiliki rentang nilai antara 48.45 sampai 99.25, rerata 

sebesar 81.84, median sebesar 82.57, modus sebesar 92.75, dan standar deviasi sebesar 10.25 

dan varians sebesar 105.1. Penyebaran data variabel prestasi belajar matematika disajikan 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi prestasi belajar matematika 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Jumlah Responden Persentase (%) 

1 45,00 – 55,99 3,00 2,50% 

2 56,00 – 66,99 7,00 5,83% 

3 67,00 – 77,99 30,00 25,00% 

4 78,00 – 88,99 45,00 37,50% 

5 89,00 - 100 35,00 29,17% 

  Total 120 100% 

 

Berdasarkan pada Tabel 3, nilai responden terbanyak pada kelas interval 78.00 – 

88.99 yaitu sebanyak 45 siswa atau 37.50% dari keseluruhan siswa. Sedangkan pada kelas 

interval terendah hanya terdapat 3 siswa atau 2.50% dari jumlah keseluruhan responden. 

Dalam penganalisisan pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika, 

diajukan hipotesis penelitian terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar 

matematika. Hipotesis yang dirumuskan untuk pengujian statistik yakni H0 : Tidak ada 

pengaruh antara kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika. H1 : Ada pengaruh 

signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika. Hasil regresi 

kedisiplinan belajar disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji regresi kedisiplinan belajar 

Variabel Independen 
  Estimasi Regresi Signifikansi 

  B SE B Beta t Sig. 

Intersep   2,366 0,346  6,844 0,001 

Tata Tertib Sekolah (X1)   0,067 0,100 0,069 0,668 0,505 

Kegiatan Belajar (X2)   -0,034 0,089 -0,038 -0,384 0,702 

Pengerjaan Tugas (X3)   0,503 0,086 0,624 5,837 0,001 

Belajar di Rumah (X4)     -0,064 0,055 -0,111 -1,175 0,243 

R2=0.352 F= 15.606 (df=4) Sig-F=0.000     

 

Dari hasil penelitian pada Tabel 4. terlihat jika variabel kedisiplinan belajar 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil ini mendukung hipotesis yang 

diajukan di mana kedisiplinan belajar berpengaruh signifkan terhadap prestasi belajar, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dari perhitungan R2 diperoleh koefisien 0.352 yang 

artinya bahwa kedisiplinan belajar berpengaruh 35.2% terhadap prestasi belajar. Dengan kata 

lain 64.8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Kemudian bila dilihat per variabel, 

hanya dimensi pengerjaan tugas (X3) yang berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 

Variabel lain yang tidak signifikan sehingga diabaikan, tidak dipakai dalam analisis 

selanjutnya. Terkait pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar matematika, diajukan 

hipotesis terdapat pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar matematika. 

  

Tabel 5. Uji regresi peran guru 

Variabel Independen  
  Estimasi Regresi Signifikansi 

  B SE B Beta t Sig. 

Intersep   3,226 0,404  7,991 0,000 

Pengerjaan Tugas (X3)   0,5 0,06 0,62 8,332 0,000 

Pengajar (X5)   -0,009 0,079 -0,013 -0,108 0,914 



Wisakha Ratana et al., 

592 

Variabel Independen  
  Estimasi Regresi Signifikansi 

  B SE B Beta t Sig. 

Pendidik (X6)   -0,109 0,094 -0,143 -1,152 0,252 

Pembimbing (X7)   -0,143 0,104 -0,141 -1,376 0,172 

Motivator (X8)   0,075 0,052 0,135 1,428 0,156 

R2=0.388 F= 14,454 (df=5) Sig-F=0,000     

 

Untuk kepentingan uji statistik, dijabarkan pilihan hipotesis. H0: Tidak ada pengaruh 

antara peran guru terhadap prestasi belajar matematika. H1: Ada pengaruh signifikan antara 

peran guru terhadap prestasi belajar matematika. Hasil uji regresi peran guru disajikan pada 

Tabel 5. 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa keempat peran guru tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar. Dengan adanya hasil ini, artinya tidak sesuai dengan hipotesis kerja 

tentang pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 

Dari perhitungan R2 diperoleh angka 0.388 di mana pada perhitungan R2 sebelumnya 

diperoleh hasil 0.352, ini berarti bahwa peran guru mempengaruhi 0.036 atau 3.6% terhadap 

prestasi belajar. Bila dilihat per variabel dengan memperhitungkan variabel pengerjaan tugas 

(X3), tidak satu pun yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Untuk 

menganalisis interaksi antara kedisiplinan belajar dan peran guru secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar matematika, diajukan hipotesis terdapat interaksi antara kedisiplinan 

belajar dan peran guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. Hasil uji 

regresi interaksi antara kedisiplinan belajar dan peran guru disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji regresi interaksi antara kedisiplinan belajar dan peran guru  

Variabel Independen 
  Estimasi Regresi Estimasi Regresi 

  B SE B Beta t Sig. 

Intersep   6,000 3,292  1,823 0,071 

Pengerjaan Tugas (X3)   -0,177 0,795 -0,219 -0,222 0,824 

Pengajar (X5)   -0,674 0,615 -1,055 -1,097 0,275 

Pendidik (X6)   -0,114 0,750 -0,150 -0,152 0,879 

Pembimbing (X7)   -0,267 0,907 -0,263 -0,294 0,769 

Motivator (X8)   0,247 0,409 0,448 0,604 0,547 

X3 * X5   0,160 0,146 1,438 1,098 0,275 

X3 * X6   -0,005 0,177 -0,043 -0,029 0,977 

X3 * X7   0,037 0,219 0,283 0,169 0,866 

X3 * X8   -0,041 0,096 -0,390 -0,433 0,666 

R2=0.399 F= 8,118 (df=9) Sig-F=<0,001     

 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa kedisiplinan belajar, khususnya dimensi disiplin 

mengerjakan tugas (X3) dan semua dimensi peran guru secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Variabel X3 (Pengerjaan Tugas) bila  

diinteraksi dengan peran guru tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil ini 

tidak sesuai dengan hipotesis kerja yang diajukan di mana ada interaksi antara kedisiplinan 

belajar dan peran guru terhadap prestasi belajar, sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Dari 

perhitungan R2 diperoleh angka 0.399 di mana pada perhitungan R2 sebelumnya diperoleh 

hasil 0.388, ini berarti bahwa interaksi kedisiplinan belajar dan peran guru secara bersama-

sama mempengaruhi 0.011 atau 1.1% terhadap prestasi belajar. 
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Pembahasan  

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama yakni menguji pengaruh kedisiplinan, peran 

guru, dan interaksi antar keduanya. Untuk memastikan ketepatan penggunaan analisis yang 

dipilih, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi dasar sebagai prasyarat. Uji asumsi 

dasar telah terpenuhi yaitu data berdistribusi normal, tidak adanya heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas, maka uji regresi linier berganda dapat dilakukan. Temuan pertama, 

pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar. Hasil pengujian hipotesis pertama, 

ditemukan pengaruh salah satu dimensi kedisiplinan belajar (X3) terhadap prestasi belajar 

matematika. Kedisiplinan belajar siswa yang sudah baik yaitu hadir di kelas tepat waktu, 

menghormati semua guru di sekolah, bertingkah laku baik ketika sedang belajar di dalam 

kelas. Mengikuti seluruh program yang ada di sekolah, mengerjakan tugas dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu serta sesuai instruksi. Selain itu, memperbaiki tugas yang 

mendapat nilai di bawah KKM. Meningkatnya kedisiplinan belajar juga akan meningkatkan 

pencapaian prestasi belajar matematika siswa. Karakateristiks siswa berpengaruh empat kali 

lebih tinggi daripada variabel lainnya di level kelas (misalnya guru) maupun sekolah (kepala 

sekolah) (Chik & Abdullah, 2018; Dent & Koenka, 2016; Kaluge, 2018). Oleh karena itu 

disiplin belajar sebagai bagian dari karakteristik siswa, walau terdisrupsi wabah covid, 

masih tetap signifikan. Ada pengaruh salah satu dimensi peran guru terhadap prestasi belajar 

matematika. siswa berdisiplin tinggi ketika belajar di sekolah maupun di rumah memiliki 

prestasi belajar matematika yang baik. Keberhasilan penelitian didukung oleh kemampuan 

afektif siswa seperti disiplin, minat dan bakat, kemandirian, serta tanggung jawab, dan yang 

lainnya, sehingga tidak hanay bergantung pada kemampuan kognitif semata. Sebagai contoh 

atau panutan sebagai teladan, seorang guru juga harus senantiasa memperlihatkan perilaku 

disiplin yang baik kepada siswa, karena bagaimana siswa akan berdisiplin jika guru yang 

sebagai panutan tidak menunjukkan sikap disiplin tersebut. Strategi untuk mengembangkan 

dan melaksanakan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pembiasaan pada anak 

(Muhamad Nova, 2017; Mulia & Suwarno, 2016). Melalui pembiasaan, anak tidak hanya 

belajar benar dan salah saja tetapi anak akan merasakan dan dapat membedakan nilai baik 

dan tidak baik serta anak akan bersedia melakukannya atau tidak melakukannya. Suatu 

tingkah laku yang diperoleh dengan pembiasaan, maka akan sangat sulit untuk mengubah 

atau menghilangkannya (Rizki et al., 2022). Matematika merupakan substansi ilmu yang 

membutuhkan kematangan dalam mempelajarinya, karena materi dalam matematika 

seringkali mempunyai ketertarikan dengan materi-materi sebelumnya (Arianti et al., 2019; 

Rasvani & Wulandari, 2021). Dengan kematangan yang dimiliki, siswa dapat mempelajari 

matematika dengan teratur dan lebih paham akan konsep matematika sehingga siswa yang 

disiplin dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Temuan kedua, pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar. Hasil pengujian 

hipotesis kedua, tidak terdapat pengaruh dimensi-dimensi peran guru terhadap prestasi 

belajar matematika). Artinya peran guru tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar matematika. Peran guru cukup tinggi, namun sayangnya tidak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Inteligensi merupakan peranan penting dalam pembelajaran. 

Walaupun hasil belajar bukan hanya ditentukan oleh inteligensi. Banyak faktor lain yang 

berpengaruh seperti bakat & minat, emosi, kepribadian, daya nalar serta lingkungan juga 

berpengaruh. Ini membuktikan bahwa yang dapat menentukan tinggi rendahnya prestasi 

belajar seorang siswa adalah siswa itu sendiri. Jika faktor-faktor pendukung yang dimiliki 

siswa baik, maka prestasi belajar yang dimiliki akan baik pula (Karwono & Mularsih, 2017; 

Kim et al., 2018; Li et al., 2020). Adanya kompetensi guru juga tidak menjamin peningkatan 

prestasi belajar siswa. Dalam mencapai prestasi belajarnya, banyak faktor internal siswa 

yang mempengaruhi. Proses pembelajaran secara blended learning yang merupakan hal 

baru, tentunya terdapat banyak permasalahan baru yang dapat mempengaruhi prestasi 
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belajar siswa. Hal ini serupa dengan penelitian ini, tahun pelajaran 2021/2022 adalah masa 

online learning bagi seluruh siswa di hampir setiap tempat yang disebabkan oleh pandemic 

covid-19. Selama kondisi online learning siswa lebih banyak belajar secara mandiri di 

rumah. Mereka dapat dengan mudah mencari sendiri materi yang mereka inginkan dan 

belajar menyelesaikan soal dengan mengakses video-video pembelajaran. Salah satu sikap 

yang penting dalam mempelajari matematika adalah kemampuan siswa mengatur diri dalam 

belajar (Sumarni & Sumarmo, 2016).  

Kemandirian siswa (self-regulated learning) adalah cara belajar siswa aktif secara 

individu untuk mencapai tujuan akademik dengan cara pengontrolan perilaku, memotivasi 

diri sendiri dan menggunakan kemampuan kognitifnya dalam belajar (Dent & Koenka, 

2016; Freddy et al., 2021; Rahayu & Aini, 2021). Self-regulated learning penting dalam 

belajar matematika yang abstrak, berkaitan dengan banyaknya rumus-rumus yang digunakan 

bersifat absolut (Hidayat et al., 2020; Logan et al., 2021). Ketika siswa tidak hanya belajar 

matematika di sekolah, kemudian siswa belajar secara mandiri dengan mengerjakan latihan-

latihan soal berulang-ulang di rumah, maka siswa akan lebih mudah dalam mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Apabila siswa mempunyai self-regulated learning yang tinggi, 

siswa cenderung belajar lebih baik (Yildirim, 2019; Zimmerman & Kitsantas, 2014). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi self-regulated learning meliputi: pengetahuan 

(knowledge), motivasi (motivation), dan disiplin pribadi (self-discipline). Berdasarkan 

pernyataan tersebut siswa yang mempunyai self-regulated learning tinggi akan memiliki 

respon positif terhadap pembelajaran apapun yang diterapkan sehingga dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Temuan ketiga, interaksi antara kedisiplinan belajar dan peran guru secara bersama-

sama. Temuan dari uji hipotesis ketiga ialah tidak terdapat interaksi antara dimensi-dimensi 

kedisiplinan belajar dan peran guru terhadap prestasi belajar matematika. Kedisiplinan 

belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa, terlihat pada pengujian 

hipotesis pertama. Untuk membangkitkan disiplin dalam diri setiap siswa, guru dapat 

melakukan berbagai kegiatan, antara lain memberikan cerita yang menimbulkan rasa 

penasaran dan pertanyaan. Kegiatan semacam ini akan sangat efektif untuk membangkitkan 

minat belajar siswa. Pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar sebelumnya, bahwa 

dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan. Tetapi guru tetap berperan sebagai salah 

satu sumber belajar yang mempunyai kewajiban untuk menyediakan lingkungan belajar 

kreatif bagi siswa agar tujuan pembelajaran tercapai (Grammens et al., 2022; Rust, 2019).  

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa (kesehatan 

fisik, intelegensi, bakat, minat, kreativitas, motivasi) dan faktor dari luar diri siswa 

(lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial kelas, dan lingkungan sosial keluarga). Yang 

artinya bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh semangat dan daya juang siswa itu 

sendiri (Idzhar, 2016; Salsabilla & Zafi, 2020). Guru tentu akan mendukung segala usaha 

dan pencapaian siswa dalam meraih prestasi belajar yang diharapkan. Tingkah laku belajar 

dapat terjadi bila siswa memiliki tujuan untuk apa ia belajar. Temuan ini diperkuat dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan disiplin belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar praktik kejuruan siswa (Setiawati & Sudira, 2015). 

Terdapat pengaruh signifikan dari variabel disiplin belajar terhadap prestasi belajar 

(Chaerunisa & Latief, 2021; Rinaldi, 2019; Santoso, 2015). Peran guru yang tidak signifikan 

dapat dikaitkan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kompetensi guru 

tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Mukhtar & Luqman, 2020). 

Kedisiplinan belajar siswa perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti lebih jauh ketika ada 

indikasi siswa mulai melalaikan kewajiban dan tanggung jawabnya. Sekolah juga perlu 

untuk memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa untuk rajin dan serius dalam 

kegiatan belajarnya pasca pandemi covid-19. Selama siswa menjalani pembelajaran daring, 
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maka sangat dibutuhkan peran orang tua dan lingkungan yang mendukung di rumah. Karena 

ketika siswa belajar di rumah, tentu peran guru tidak bisa maksimal. Orang tua sebaiknya 

selalu memantau cara dan hasil belajar anaknya selama di rumah agar kedisiplinan belajar 

siswa tetap terlaksana sehingga prestasi belajar yang didapat akan baik hasilnya (Ahonen et 

al., 2014; Grammens et al., 2022; Keiler, 2018) Untuk penelitian selanjutnya, dapat 

melakukan penelitian dengan menggunakan indikator-indikator dari kedisiplinan belajar 

siswa dan peran guru yang belum diteliti. 

 

4. SIMPULAN 

Kedisiplinan belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

siswa SMP. Kedisiplinan belajar dalam penelitian ini terdiri atas dimensi ketaatan terhadap 

tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, ketaatan dalam mengerjakan 

tugas-tugas pelajaran, dan ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah. Hasil yang signifikan 

hanya pada kedisplinan belajar terhadap prestasi belajar. Atau dengan kata lain semakin 

tinggi kedisiplinan belajar siswa maka akan semakin mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa tersebut. Peran guru tidak berpegaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Peran guru 

dalam penelitian ini ditentukan oleh dimensi guru sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, 

dan motivator. Dengan adanya hasil yang tidak signifikan berarti setiap peningkatan pada 

variabel peran guru tidak diikuti oleh peningkatan variabel prestasi belajar. Interaksi antara 

kedisiplinan belajar dan peran guru tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 

Dengan adanya hasil yang tidak signifikan berarti setiap peningkatan pada kedisiplinan 

belajar dan peran guru secara bersama-sama tidak menghasilkan peningkatan prestasi belajar. 
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